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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah: (1) Perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara
kelompok siswa yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan menggunakan
Autograph dengan siswa yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving; (2) sikap
positif siswa pada pembelajaran model Creative Problem Solving; (3) Perbedaan aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen di SMA Swasta Al-Masdar
Batang Kuis. Analisis inferensial yang digunakan adalah analisis dengan uji — t, dengan menganalisa
kemampuan pemahaman matematis siswa pada kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) kemampuan pemahaman matematis pada kelompok siswa yang menerapkan model CPS dengan
menggunakan Autograph lebih baik yaitu dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 91,11 %
sedangkan kelompok siswa yang menerapkan model CPS memperoleh persentase ketuntasan belajar
sebesar 85,71 %; (2) terdapat sikap positif siswa yang menerapkan model CPS dengan Atograph saat
pembelajaran berlangsung; (3) Siswa lebih beraktivitas saat pembelajaran melalui penerapan model CPS
dengan menggunakan Autograph dibanding dengan siswa yang hanya menerapkan model CPS saja.
Pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan menggunakan Autograph merupakan suatu
alternatif bagi guru matematika yang memiliki fasilitas laboratorium di sekolahnya dalam menyajikan
pelajaran matematika, sudah seharusnya pembelajaran matematika berbasis teknologi disosialisasikan
penggunaanya di lembaga unit masing-masing sekolah yang memiliki fasilitas laboratorium komputer.
Penerapan model CPS dengan Autograph hendaknya disesuaikan dengan materi yang dianggap sulit
dipahami siswa terutama pada penggambaran grafik sutu fungsi.

Kata Kunci: Pemahaman Matematis, Model Pembelajaran CPS, dan Software Autograph

PENDAHULUAN banyak didasarkan melalui tes-tes yang
sifatnya menguji kemampuan kognitif tingkat
Di Indonesia, pengajaran rendah. Siswa yang dicap sebagai siswa yang

keterampilan berpikir dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis memiliki
beberapa kendala. Salah satunya adalah terlalu
dominannya peran guru di sekolah sebagai
penyebar ilmu atau sumber ilmu, sehingga
siswa hanya dianggap sebagai sebuah wadah
yang akan diisi dengan ilmu oleh guru. Kendala
lain yang sebenarnya sudah cukup klasik
namun memang sulit dipecahkan, adalah
sistem penilaian prestasi siswa yang lebih

pintar atau sukses adalah siswa yang lulus
ujian. Ini merupakan masalah lama yang
sampai sekarang masih merupakan polemik
yang cukup seru bagi dunia pendidikan di
Indonesia. Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang sudah mulai diterapkan di
Indonesia sebenarnya cukup kondusif bagi
pengembangan  pengajaran  keterampilan
berpikir, karena mensyaratkan siswa sebagai
pusat belajar. Namun kenyataannya, proses
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pembelajaran yang dilaksanakan dikelas
cenderung bertumpu pada aktivitas guru. Guru
berperan aktif sedangkan siswa hanya
menerima pengetahuan yang disampaikan
oleh guru.

Kenyataan serupa juga terjadi di
sekolah SMA Swasta Al-Masdar Batang Kuis,
yaitu masih banyak ditemukan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi para siswa, sebagai
salah  contoh  kesulitan siswa dalam
mempelajari matematika trigonometri. Dalam
pembelajaran ini, mereka sangat kesulitan
memecahkan masalah dari soal-soal yang
diberikan oleh guru karena begitu banyak
rumus-rumus yang harus dikuasai oleh siswa.
Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya
kemampuan pemahaman matematis siswa,
salah satunya adalah ketidaktepatan dan
kurang bervariasi dalam penggunaan model
dan media pembelajaran yang digunakan guru
di kelas. Selain itu pembelajaran matematika di
kelas belum bermakna, bersusun dan tidak
menekankan pada  pemahaman  siswa,
sehingga pengertian siswa tentang konsep
sangat lemah. Kenyataan menunjukkan bahwa
selama ini kebanyakan guru menggunakan
model pembelajaran yang bersifat
konvensional dan banyak didominasi guru
(Huddyd, 1990). Pola pembelajaran seperti itu
harus diubah dengan cara menggiring peserta
didik mengkontruksikan ilmunya sendiri dan
menemukan konsep-konsep secara mandiri.
Untuk mengantisipasi masalah di atas, guru
dituntut mencari dan menemukan suatu cara
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik. Pengertian ini mengandung
makna bahwa guru diharapkan dapat
mengembangkan suatu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan
menemukan, mengembangkan, menyelidiki
dan mengungkapkan ide peserta didik sendiri.

Oleh karena itu, upaya pembaharuan
dalam pembelajaran matematika sangat
dibutuhkan agar pemahaman matematis siswa

dapat dengan mudah diperoleh, termasuk
manfaat matematika dalam kehidupan sehari-
hari sehingga siswa tidak lagi merasa kesulitan
dalam  memahami  materi  matematika
trigonometri yang sedang dipelajari siswa.
Dengan demikian, pembelajaran matematika
tidak lagi menjadi momok bagi semua siswa
sehingga diharapkan hasil belajarnya akan
meningkat dari waktu ke waktu.

Berdasarkan  uraian  yang telah
dikemukakan, nampak bahwa peran model
dan media pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran matematika cukup penting.
Untuk itu dianggap perlu untuk melakukan
suatu penelitian  tentang  meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa
melalui penerapan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) dengan
menggunakan software autograph.

Model dan media pembelajaran pada
penelitian ini adalah pedoman umum kegiatan
guru-siswa dalam mewujudkan peristiwa
pembelajaran yang efektif untuk mencapai
pemahaman matematis siswa yang terbentuk
oleh paduan antara kegiatan pembelajaran,
metode, media dan pendefinisian peran guru
dan siswa. Dalam penelitian ini diujicobakan
dua perlakuan, vyaitu perlakuan pertama
diujicobakan model pembelajaran CPS serta
penggunaan  software  Autograph  dan
perlakuan yang kedua diujicobakan model CPS
saja.

PEMBAHASAN
Pemahaman Matematis

Menurut Bloom (dalam Hasanah,
2004), menyatakan ada 3 (tiga) macam
pemahaman vyaitu: pengubahan (translation),
pemberian arti (interpretasi), dan pembuatan
ekstrapolasi (extrapolation). Dalam
matematika misalnya mampu mengubah
(translation) soal kata-kata ke dalam simbol
dan  sebaliknya, mampu mengartikan
(interpretation) suatu kesamaan, mampu
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memperkirakan (ekstrapolasi) suatu
kecenderungan dari gambar. Pemahaman
translasi (kemampuan menerjemahkan) adalah
kemampuan dalam memahami suatu gagasan
yang dinyatakan dengan cara lain dari
pernyataan asal yang dikenal sebelumnya.
Pemahaman interpretasi (kemampuan
menafsirkan) adalah kemampuan dalam
memahami bahan atau ide yang direkam,
diubah atau disusun dalam bentuk atau cara
lain, misalnya dalam bentuk grafik, tabel,
diagram, gambar, dan sebagainya. Sedangkan
pemahaman ekstrapolasi (kemampuan
meramalkan) adalah kemampuan meramalkan
kecenderungan vyang ada menurut data
tertentu dengan mengutarakan konsekuensi
dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang

digambarkan. Dalam pembelajaran
matematika, pemahaman translasi berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam

memodelkan, menerjemahkan kalimat dalam
soal/permasalahan ke dalam bentuk lain,
misalnya dapat menyebutkan atau menuliskan
variabel-variabel yang diketahui dan vyang
dinyatakan. Pemahaman interpretasi berkaitan
dengan kemampuan-kemampuan siswa dalam
menentukan konsep-konsep yang tepat untuk
digunakan dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Pemahaman ekstrapolasi
berkaitan dengan kemampuan siswa
menerapkan konsep dalam perhitungan
matematika untuk menyelesaikan masalah.

Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS)

Pepkin (dalam Cahyo, 2008),
menyatakan bahwa model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu
model pembelajaran yang memusatkan pada
pengajaran dan ketrampilan pemecahan
masalah, yang diikuti dengan penguatan
ketrampilan. Model CPS merupakan suatu
model  pembelajaran  yang  melakukan
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan

pemecahan masalah, yang diikuti dengan
penguatan ketrampilan. Ketika dihadapkan
dengan suatu pertanyaan, siswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan
masalah untuk memilih dan mengembangkan
tanggapannya. Tidak hanya dengan cara
menghafal tanpa  dipikir, keterampilan
memecahkan masalah memperluas proses
berpikir.

Oleh pengembangannya, Sidney Parnes
dan Osborn ( dalam Akbar, dkk, 2001:42)
menjelaskan bahwa CPS perlu dilaksanakan
melalui lima tahap yaitu :

1.  Menemukan Fakta (fact finding)

Pada tahapan ini diajukan pertanyaan-
pertanyaan faktual, yang menanyakan
tentang apa yang terjadi dan yang ada
sekarang atau di masa lalu. Pertanyaan
tersebut dikelompokkan ke dalam dua
fase, yaitu fase divergen dan fase
konvergen.

2. Menemukan Masalah (Problem finding)
Dalam tahap ini diajukan banyak
kemungkinan  pertanyaan  kreatif.
Pertanyaan tersebut diangkat atas
dasar fakta yang diperoleh dalam tahap
penemuan fakta.

3. Menemukan Gagasan (Idea Finding)
Dalam tahap ini diinginkan untuk
diperoleh alternatif jawaban sebanyak
mugkin untuk pemecahan masalah
yang telah ditentukan dalam tahap
sebelumnya.

4.  Menemukan Jawaban (Solution
Finding)

Dalam tahap ini disusun kriteria, tolak
ukur, atau persyaratan untuk
memecahkan jawaban. Melalui
pemikiran divergen, tolak ukur disusun
berdasarkan antisipasi terhadap semua
kemungkinan yang bakal terjadi baik
yang bersifat positif maupun negatif
sekiranya salah satu gagasan dipakai
dalam pemecahan masalah. Kemudian
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dengan berpikir konvergen, alternatif
jawaban yang ditemukan berdasarkan
tolak ukur yang telah disusun diseleksi
mana yang lebih tepat dan relevan
atau beresiko paling rendah apabila
diangkat sebagai jawaban yang akan
dipakai untuk memecahkan masalah.

5. Menemukan Penerimaan (Acceptance
Finding )
Setelah gagasan pemecahan masalah
kita temukan melalui tahap pertama
sampai keempat, maka pada tahap ini
kita akan menyusun rencana yang
sangat terperinci untuk melaksanakan
gagasan-gagasan tersebut, dan
sekaligus disusun rencana untuk
menjual gagasan tersebut.

Apakah Autograph itu?

Dalam sejarah  perkembangannya,
Autograph Versi 3 pertama diterbitkan pada
bulan maret tahun 2004, kemudian Autograph
versi 3.10 diterbitkan pada bulan April tahun
2005, dan yang sekarang Autograph versi 3.20
Internasional (Unicode) edition diterbitkan
pada bulan Mei Tahun 2007. Sebagai
perancang konsep dan ahli matematika dalam
pembuatan software Autograph ini adalah
Douglas Butler. Karnasih (2008), menyatakan
bahwa software Autograph adalah salah satu
media yang dapat digunakan dalam
mempelajari  tentang dua dimensi, tiga
dimensi, statistik, transformasi, geometri,
persamaan, koordinat, differensial, grafik,
aljabar dan lain-lain. Saat ini telah banyak bukti
yang menunjukkan  bahwa mengajar
matematika pada tingkat sekolah menengah
dan perguruan tinggi dengan software dinamis
jauh lebih efektif dan efisien, dan yang
terutama adalah menyenangkan bagi siswa
maupun guru. Salah satu software yang dapat
digunakan untuk membantu tingkat
pemahaman siswa adalah dengan
menggunakan Autograph. Autograph dapat

membantu guru untuk menjelaskan tentang
materi yang diajarkan dengan cepat dan
menyenangkan terutama pada penggambaran
grafik fungsi.

Adapun beberapa kelebihan
(keistimewaan) dari Autograph yaitu, antara
lain:

1. Whiteboard mode

Dengan mengklik tombol ‘Whiteboard

mode’ akan memberikan kemudahan

bagi pengguna untuk mendapatkan
keterangan / informasi pada layar

(worksheet).

2. Equestion Entry
Dengan mengklik tombol ‘Equestion
Entry’ pengguna akan diminta untuk
memasukkan suatu persaman grafik
yang diinginkan, sehingga
memudahkan pengguna dalam
membuat grafik-grafik lainnya.

3. Interpreting data in 1 and 2 dimention
Dalam 1D dan 2D data-data yang dari
Microsoft Excel dapat juga dimasukkan
/ dipindahkan ke dalam autograph.

4, Slow Plot
Dengan mengklik tombol ‘Slow Plot’
maka persamaan yang dimasukkan
akan membentuk grafik secara
perlahan-lahan.

5. Save Page (Bitmap)
Salah satu kelebihan dari Autograph ini
juga save page bitmap, yaitu
menyimpan hasil kerja pada worksheet
dapat di save dalam format bitmap
(.bmp) kemudian bisa di buka atau
dimasukkan pada Microsoft Word dan
aplikasi komputer lainnya.

Autograph memandu langkah-langkah
untuk menggunakan objek matematika yang
bebas dan terpilih untuk membantu siswa
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mendapatkan pegangan tentang prinsip-
prinsip dasar peluang dan statistik, juga
geometri koordinat baik dalam 2 dimensi (2D)
maupun 3 dimensi  (3D). Autograph
menggunakan ketentuan-ketentuan standar
dari penggunaan Windows berkaitan dengan
tampilan yang banyak (disebut ‘pages’ dalam
Autograph), mengisi dan menyimpan halaman
sebagai file, serta mengkopi dan mem-paste
teks, data ataupun grafik. Autograph sangat
serbaguna dapat digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar pada materi transformasi,
fungsi, trigonometri digunakan untuk semua
kemungkinan yang ditawarkan oleh proyektor
data, white-board interaktif dan ‘tablet’ laptop.
Ada dua level operasi, yaitu “Standard” dan
“Advenced”.

Contoh: Menggambar sketsa grafik fungsi
trigonometri pada koordinat
Cartesius.

1) Grafik berbentuk y = Sin x

Pada menu bar, klik ->
- . Pada Equation ketikkan

y = Sin X. Maka hasil yang diperoleh, sbb :

Gambar 1

2) Rumus Trigonometri Sudut Ganda
dan Sudut Pertengahan
Melukiskan penjumlahan dari cos 2x + sin x =0
untuk 0° < ? >360°.
cos 2x +sinx=0
(2sinx+1)(sinx-1)=0
1-2sin®x+sinx=0

sinx=-7% atau sinx=1
.2 .
2sin“x—sinx—=1=0

x=210°, 330° atau x =90°

Dengan demikian, himpunan penyelesaian H, =
{90°,210°, 330°}.

Dengan menggunakan Autograph
dapat kita lukiskan dengan langkah sebagai
berikut:
= Double klik icon Autograph pada destop

kifk 2D pada toolbar W
= Klik edit _eauation (ketik y = cos 2x +

sin X)
— ]
bt Equaton Y S
Equaton
Mare: Equeton | m
Equatien: Y= COS £X + SiN X
alls AR I
: g | &5 2 ol B $ilhip|le ]
Edit Constants Startup Optens DOraw Optars

Gambar 2.1
Maka pada lembar kerja akan terlihat tampilan
sebagai berikut:
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Gambar 2.2

w  Untuk menganalisa nilai X, klik edit +
axes
Gambar 2.3
Maka akan keluar tampilan sebagai berikut:

AanQes | |ahels | Opbors | Appesrance
Aanges Spaang

Mrwrun Mayrun Afp Nmbes A Pps

[y r— J i

Intedgent Ranges o S Equal Aspact Equal Ranges
| Cavel e
N
Gambar 2.4

Pada nilai x ketik = 0,5 untuk mengetahui
dengan jelas dimana letak titik koordinat pada
grafik fungsi saat nilaix=-% ataux=1

Keefektifan ~ pembelajaran  melalui
penerapan model pembelajaran CPS dengan
menggunakan Autograph meliputi indikator
berupa: (1) ketercapaian ketuntasan belajar
(seorang siswa dinyatakan tuntas belajar bila
memiliki daya serap paling sedikit 65%,
ketuntasan klasikal tercapai bila paling sedikit
80% siswa di kelas telah tuntas belajar), (2)
sikap terhadap pembelajaran positif yaitu
terdapat rata-rata persentase jawaban (sikap)
siswa untuk kategori senang, baru dan
berminat lebih besar atau sama dengan 80%,
(3) ketercapaian keefektifan aktivitas siswa
yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan
siswa untuk
melakukan T
setiap A
kegiatan
dengan
toleransi 5%.

Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan konsep
berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: (1)

Kemampuan pemahaman matematis
kelompok siswa yang memperoleh penerapan
model pembelajaran CPS dengan

menggunakan software Autograph lebih baik
dibandingkan dengan kelompok siswa yang
memperoleh penerapan model pembelajaran
CPS; (2) Terdapat sikap positif siswa terhadap
pembelajaran model CPS dengan
menggunakan Autograph; (3) Aktifitas siswa
selama pembelajaran melalui penerapan
model CPS dengan menggunakan Autograph
lebih aktif dibandingkan dengan aktivitas siswa
selama pembelajaran melalui penerapan
model CPS.
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METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa SMA Swasta Al-Masdar Batang
Kuis pada kelas XI program IPS yang terdiri dari
tiga kelas paralel, sedangkan pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
acak, yaitu kelas kelas XlI IPS-3 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 45 siswa dan XI IPS-2
sebagai kelas kontrol sebanyak 42 siswa.
Adapun instrumen penelitian adalah tes
pemahaman matematis dan angket.

Pengumpulan data yang digunakan
adalah tes pemahaman matematis vyang
mengacu pada Bloom (dalam Hasanah, 2004),
yang meliputi pemahaman interpretasi,
translasi, dan ekstrapolasi. Sedangkan untuk
mengetahui sikap dan aktivitas siswa diuji
berdasarkan angket. Pengolahan data dalam
pengujian hipotesis pada pemahaman
matematis siswa antara lain dengan uji
normalitas dan homogenitas, selanjutnya
dilakukan uji t dan seluruh perhitungan
perhitungan statistik menggunakan
bantuan program komputer SPSS 13 dan
program Microsoft Excel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang dikemukakan pada
bagian pendahuluan, diperlukan adanya
analisis dan interpretasi data hasil penelitian.
Analisis yang dimaksud di dalam penelitian ini
meliputi deskripsi mengenai kemampuan
pemahaman matematis, mendeskripsikan
aktivitas dan sikap siswa selama pembelajaran
model Creative Problem Solving berlangsung
dengan menggunakan Autograph dan pada
kelompok siswa yang memperoleh penerapan
model pembelajaran Creative Problem Solving,
serta pembahasan hasil temuan.
a. Ketuntasan Klasikal Hasil Kemampuan
Pemahaman Matematis
Rata-rata proporsi skor kemampuan
pemahaman matematis siswa terhadap materi

sub pokok bahasan Jumlah dan Selisih Dua
Sudut dan sub pokok bahasan Rumus
Trigonometri Sudut Rangkap untuk kelompok
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yaitu rata-rata proporsi skor uji awal (tes
materi  prasyarat) dan uji akhir (tes
kemampuan pemahaman matematis) siswa
kelas kontrol adalah 60,14 dan 77,61. Bila
diperhatikan rata-rata proporsi skor uji akhir
terjadi peningkatan rata-rata proporsi skor
sebesar 17,47. Sementara rata-rata proporsi
skor uji awal dan uji akhir siswa kelompok
eksperimen vyaitu 61,86 dan 82,04 terjadi
peningkatan rata-rata proporsi skor sebesar
20,18. Selisih proporsi skor hasil uji awal dan
uji akhir untuk kelompok eksperimen lebih
besar dari selisih proporsi skor uji awal dan uji
akhir untuk kelas kontrol. Hal ini memberi
petunjuk  bahwa pembelajaran  melalui
penerapan model CPS dengan menggunakan
Autograph lebih  dapat meningkatkan
pencapaian pemahaman matematis siswa
daripada pembelajaran yang hanya dilakukan
dengan penerapan model pembelajaran CPS
saja. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar
bahwa banyaknya siswa kelas kontrol yang
tuntas belajar hanya 36 orang dari 42 siswa
atau 85,71% dari jumlah siswa. Banyaknya
siswa yang tuntas untuk kelas eksperimen
adalah 41 orang dari 45 siswa atau 91,1% dari
jumlah siswa.

Dengan demikian, secara klasikal
bahwa siswa pada kelompok eksperimen dan
siswa pada kelompok kontrol telah memenuhi
kriteria ketuntasan, yaitu 80% siswa telah
memiliki skor = 70% dari skor maksimum.
Namun, bila ditinjau persentase ketuntasan
siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari
ketuntasan siswa pada kelas kontrol dengan
selisih  sebesar 5,4%. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada
kelas eksperimen lebih baik daripada siswa di
kelas kontrol dalam memahami secara
matematis materi pada sub pokok bahasan
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Jumlah dan Selisih Dua Sudut dan sub pokok
bahasan Rumus Trigonometri Sudut Rangkap.

b. Sikap Siswa pada  Pembelajaran
Matematika Melalui Penerapan Model
CPS dengan Menggunakan Autograph

Sikap siswa terhadap belajar
matematika secara keseluruhan menunjukkan
adanya sikap yang positif dalam belajar
matematika. Berdasarkan data hasil skor sikap
siswa, skor rata-rata sikap siswa lebih besar
daripada skor sikap netral yaitu 3,70 > 3,00 hal
ini menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap
pelajaran matematika adalah positif.

Sikap siswa secara keseluruhan (dari 45
siswa) terhadap pelajaran matematika adalah
positif. Hasil temuan menunjukkan ada sekitar
15,56% siswa yang tidak  menyukai
matematika, namun demikian semua dari
mereka (sekitar 22,22% yang menyatakan
sangat setuju dan sekitar 51,11% yang
menyatakan setuju) berusaha bersungguh-
sungguh mengikuti setiap pelajaran
matematika yang diberikan. Temuan lain
menunjukkan bahwa (sekitar 20% jawaban
siswa sangat setuju dan sekitar 46,67% setuju)
mengemukakan bahwa cara guru mengajar
menjadikan mereka menyukai matematika.
Tetapi ada 3 siswa (sekitar 6,67%) yang
mencoba menghindar pada saat jam pelajaran
matematika. Ini terungkap dari hasil temuan
yang menunjukkan adanya 9 siswa (sekitar
20%) yang menyatakan belajar matematika
tidak membantu mereka dalam mempelajari
mata pelajaran lain.

c. Aktivitas Siswa Selama Proses
Pembelajaran

Perbedaan keaaktifan siswa antara
siswa yang berada di kelas eksperimen dengan
siswa yang berada di kelas kontrol. Salah satu
perbedaan intensitas aktivitas siswa yang
sangat berarti yaitu kemampuan siswa
merencanakan ide-ide pemecahan masalah

sebanyak mungkin, di mana persentase
aktivitasnya pada siswa di  kelompok
eksperimen sebesar 84% sementara nilai
persentase aktivitas siswa di kelompok kontrol
sebesar 68%. Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan persentase aktivitas siswa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebesar 16%.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dengan memberi kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan ICT atau tools-tools
yang mendukung kegiatan pembelajaran akan
membuat siswa lebih aktif dan lebih percaya
diri lagi dalam melakukan investigasi guna
mencari tahu apa yang belum mereka pahami
secara konseptual. Hal ini dapat dilihat dari
persentase kemampuan siswa dalam
melakukan investigasi yaitu pada kelas
eksperimen nilai persentasenya sebesar 84%
sedangkan pada kelompok kontrol hanya
sebesar 64%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
temuan penelitian selama pembelajaran
melalui penerapan model CPS dengan
menggunakan Autograph secara umum dapat
dibuat kesimpulan mengenai kemampuan
pemahaman matematis dan kemampuan
berpikir kritis siswa sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran
melalui penerapan model CPS dengan
Autograph (kelompok eksperimen) lebih
baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran hanya melalui penerapan
model CPS saja (kelompok kontrol).
Pencapaian skor rata-rata kemampuan
matematis pada kelompok eksperimen
memperoleh persentase sebesar 82,04%
lebih baik dibandingkan dari pencapaian
skor rata-rata kemampuan pemahaman
matematis pada kelompok kontrol
dengan persentase sebesar 77,61%.
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2. Sikap siswa terhadap pembelajaran
melalui penerapan model CPS dengan
menggunakan Autograph adalah positif.

3. Aktivitas kelompok siswa yang
memperoleh  pembelajaran  melalui
penerapan model CPS dengan
menggunakan Autograph lebih baik/lebih
aktif daripada aktivitas kelompok siswa
yang memperoleh pembelajaran hanya
melalui penerapan model CPS saja.

SARAN

Penelitian mengenai pembelajaran
melalui penerapan model CPS dengan
menggunakan Autograph masih merupakan
awal dari upaya meningkatkan kompetensi
guru mengajar, maupun kompetensi siswa
dalam belajar. Namun telah terasa dampaknya
pada penampilan dan sikap siswa. Oleh karena
itu, berkaitan dengan temuan dan kesimpulan
dari studi ini, dipandang perlu agar
rekomendasi-rekomendasi berikut
dilaksanakan oleh guru matematika, lembaga
dan peneliti lain yang berminat.

Diharapkan  kepada  para  guru
matematika atau pengajar umumnya agar
senantiasa memperhatikan dan
mempertimbangkan serta perlu memiliki
pemahaman dan wawasan yang baik mengenai
model pembelajaran yang inovatif. Sebagai
salah satu model pembelajaran itu adalah
model CPS vyang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis.

Selanjutnya, penelitian ini  perlu
ditindaklanjuti untuk setiap jenjang pendidikan
dan pada sampel yang lebih luas, serta variabel
penelitian berbeda lainnya.
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